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Perumusan teknologi pertahanan dipengaruhi oleh filosofi dan visi negara sebagaimana tertuang dalam UU
No. 3 tahun 2002 tentang Pertahanan Negara. Visi negara Indonesia dalam pertahanan dan keamanan negara
mengharuskan adanya kemandirian dalam bidang pertahanan dan keamanan negara yang dipengaruhi oleh
kondisi geografis, kondisi peralatan pertahanan dan keamanan yang dimiliki, dan peraturan perundang-
undangan. Pembangunan teknologi pertahanan harus didasarkan pada aspek demografi dan kondisi geografi
yang mencakup artikulasi negara nusantara (sesuai dengan konsepsi wawasan nusantara), dan negara
kepulauan (sesuai dengan UNCLOS 1982, United Nations Convention on Law on the Seas). Bagaimana
hubungan kerjasama industri perkapalan dan industri pendukung perkapalan. Bagaimana konsep industri
perkapalan nasional untuk meningkatkan daya saing dalam mendukung keamanan maritim Indonesia. Teori
dan konsep penelitian menggunakan Teori Daya Saing, Teori Pemberdayaan, Konsep Maritime Security
Sector Reform dan Konsep Klaster Industri Perkapalan. Metodologi penelitian kualitatif dengan metode
deskriktif. Hasil Penelitian. Kerjasamaindustri perkapalan dan industri pendukung perkapalan memerlukan
perubahan regulasi terkait pengelolaan manajemen industri perkapalan. Perubahan tersebut untuk mengatasi
permasal ahan yang dihadapi oleh pemerintah dan produsen industri perkapalan. Dalam Undang-undang
Nomor 16 Tahun 2012 Tentang Industri Pertahanan dan Perpres. Komite Kebijakan Industri Pertahanan,
ditekankan melakukan pemanfaatan industri nasional dalam pemenuhan Alutsista. Sehingga memerlukan
pengelolaan menejemen industri pertahanan dengan industri pendukung lainnya. Konsep pengembangan
klaster terbagi dua berdasarkan jenis kepemilikannya yaitu industri swasta dengan konsep pengeloalan
klaster industri perkapalan. Sedangkan industri BUMN menggunakan konsep holding industri National
Shipbuilding and Heavy Indrustries.
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